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Pemilihan Umum merupakan sarana pelaksanaan kedaulatan rakyat dan dilaksanakan untuk memilih
anggota Dewan Perwakilan Rakyat yang diselenggarakan secara demokratis, transparan, jujur, dan adil
dengan mengadakan pemberian dan pemungutan suara secara langsung, umum, babas, dan rahasia.
Keikutsertaan rakyat dalam pemberian suara dalam Pemilihan Umum merupakan salah satu bentuk
partisipas politik.

Pemberian suara terbentuk oleh suatu proses sosialisasi politik dan keikutsertaan dalam Pemilihan pemilu
merupakan salah satu bentuk partisipasi politik. Dalam setiap pemilihan Umum perolehan suara setiap partai
politik selalu mengalami perubahan dan ini merupakan cerminan terjadinya perubahan dalam kehidupan
masyarakat.

Di kelurahan Mampang Prapatan, selama limakali Pemilihan Umum tahun (1982-1999) perolehan suara
partai politik selalu mengalami perubahan, baik peroleban suarayang diraih PPP, PDI maupun perolehan
suara Golkar. Berfluktuasinya perolehan suara partai politik tersebut menunjukkan adanya pergeseran
pemberian suara yang dipengaruhi oleh berbagai faktor.

Penelitian ini ingin mengungkapkan faktor-faktor yang mempengaruhi pemberian suara dalam Pemilihan
Umum tahun 1999 di Kelurahan Mampang Prapatan, Jakarta Selatan. Pertanyaan penelitian yang digjukan
adalah mengapa terjadi perubahan pemberian suara dalam Pemilihan Umum tahun 1999 di Kelurahan
Mampang Prapatan dan faktor-faktor apa yang mempengaruhi perubahan pemberian suara dalam Pemilihan
Umum tahun 1999 di Kelurahan Mampang Prapatan, Jakarta Selatan. Variable penelitian yang digunakan
adalah: identifikasi kepartaian, faktor isu, peranan pemimpin informal dan pengaruh calon.

Pertanyaan penelitian di atas dijawab dengan melakukan wawancara dengan responden sebanyak 50 orang.
Selain itu juga dilakukan wawancara mendalam dengan beberapa informan yang dianggap mengetahui
banyak tentang pemberian suara di Kelurahan Mampang Prapatan. Tehnik sampling yang digunakan adalah
penarikan sampel sistimatis (systematic random sampling).

Temuan lapangan menunjukkan bahwa faktor identifikas kepartaian atas dasar ikatan idiologi dan agama
mempunyai pengaruh yang tinggi terhadap pemberian suara responden terutama terhadap partai-partai yang
berazaskan agama. Sedangkan untuk partai politik yang berazaskan Pancasila, identifikasi kepartaian atas
dasar ikatan agama dan idiologi mempunyai pengaruh yang kecil.

Faktor isu atau program yang ditawarkan partai politik seperti isu,perubaban politik, isu pembangunan
ekonomi dan isu hukum dan hak azasi manusia merupakan faktor yang berpengaruh besar terhadap
pemberian suara responden pads Pemilihan-Umum tahun 1999. Sedangkan faktor pemimpin informal, faktor
calon, ikatan tradisi, dan faktor gender mempunyai pengaruh yang kecil terhadap pemberian suara dan tidak
signifikan untuk melihat terjadinya perubahan pemberian suara di Kelurahan Mampang Prapatan.
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